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Pendahuluan

Abstract: Menyoroti tantangan yang dihadapi dalam metode pengolahan
minyak kelapa tradisional, seperti proses yang membutuhkan waktu yang
lama, rendahnya kualitas hasil, dan jumlah produksi yang terbatas.
Penerapan teknologi tepat guna menjadi solusi dalam menjawab tantangan
tersebut. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan
pengetahuan kepada masyarakat (mitra) pentingnya teknologi tepat guna
pada pengolahan minyak kelapa dalam skala rumah tangga. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode Participatory Rural
Appraisal (PRA). Langkah — langkah pelaksanaan kegiatan yakni koordinasi
dan sosialisasi kegiatan, pre test, penyuluhan penerapan teknologi tepat
guna, post test. Hasil Kegiatan pengabdian ini memperlihatkan adanya
peningkatan pengetahuan mitra tentang definisi, manfaat, tujuan, jenis —
jenis Teknologi tepat guna dan cara kerja mesin mesin yang digunakan
dalam pengolahan minyak kelapa. Peningkatan pengetahuan menjadi tahu
sekali mencapai 72%.

Keywords: Minyak Kelapa; Teknologi Tepat Guna; Industri Rumah
Tangga, Beleka;

Kelapa merupakan salah satu komoditas
yang memiliki peran penting bagi berbagai lapisan
masyarakat. Selain sebagai tanaman yang berfungsi
sebagai penghias di sejumlah wilayah di Provinsi
Nusa Tenggara Barat, khususnya di daerah pesisir
dan lahan perkebunan, pohon kelapa juga banyak
ditanam di pekarangan rumah penduduk (Sulastri et
al., 2021). Provinsi Nusa tenggara Barat memiiki
luas areal 56.941 ha dengan produksi buah kelapa
yang dapat mencapai jumlah 48.574,04 ton
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2023).

Kelapa memiliki berbagai manfaat, di mana
hampir seluruh bagiannya, mulai dari daun, batang,
hingga buah, dapat diolah menjadi produk industri,
seperti nata de coco, bahan baku margarin, dan

minyak (Karouw et al., 2019). Pengolahan kelapa
menjadi produk bernilai ekonomi tinggi dilakukan
oleh masyarakat NTB, khususnya di Pulau
Lombok. Salah satu wilayah yang aktif dalam
pengolahan minyak kelapa adalah Kabupaten
Lombok Barat, terutama di Desa Beleka,
Kecamatan Gerung. Di desa tersebut, masyarakat
terlibat dalam produksi minyak kelapa melalui
kelompok — kelompok usaha yang mereka bentuk
dalam skala rumah tangga.

Industri skala rumah tangga, yang juga
dikenal sebagai industri rumahan, merupakan
sektor dengan potensi besar dalam mendukung
pembangunan ekonomi di tingkat mikro. Biasanya,
industri ini dimiliki dan dioperasikan oleh individu
atau kelompok kecil dengan memanfaatkan
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peralatan serta sumber daya yang ada di lingkungan
rumah (Effendi, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pengolah minyak kelapa, awal mulanya mengolah
minyak kelapa dimulai dari penjualan buah kelapa
yang terkadang tidak banyak yang laku di pasar
sehingga di satu sisi mereka harus mengolah kelapa
yang sudah lama tidak laku. Banyaknya pedagang
buah kelapa di desa Beleka, namun ada beberapa
dari pedagang tersebut yang kemudian membuat
kelompok pengolah minyak kelapa.

Mitra dari kegiatan pengabdian ini adalah
kelompok yang mengolah minyak kelapa yang
dilakukan oleh Ibu Haeruni, namun kondisi
kesehatan beliau, akhirnya sekarang dilanjutkan
oleh anaknya yakni Bapak Azhari sebagai ketua
kelompok ini. Saat ini kelompok pengolah minyak
kelapa beranggotakan 12 orang dengan anggota tim
yang masih keluarga, tetangga dan juga yang warga
sekitar. Kelompok pengolah minyak kelapa ini
beralamatkan di Dusun Bilatepung. Kelompok ini
mengawali pengolahan minyak goreng dari
penjualan buah kelapa di Pasar Gerung.

Sejak tahun 2010 buah kelapa yang tidak
laku diolah menjadi minyak goreng oleh Ibu
Haeruni, buah kelapa kering sebanyak 6- 8 butir
dapat diolah menjadi satu liter minyak goreng.
Selain itu penjualan minyak kelapa juga dilakukan
karena ada pesanan dari tetangga, dan para
pelanggan buah kelapa. Seiring waktu dengan
semakin mahalnya harga minyak goreng kelapa
sawit, minyak goreng kelapa tersebut sudah mulai
dikenal banyak orang dan mampu memproduksi
sebanyak 50 — 80 liter per minggu nya. Minyak
goreng yang diproduksi dijual dengan harga 35 ribu
per liter.

Proses pengolahan minyak kelapa masih
dilakukan secara tradisional dengan menggunakan
peralatan seadanya. Proses ini sering kali memakan
waktu, tenaga, dan sumber daya yang cukup besar,
sementara hasilnya cenderung tidak konsisten baik
dari segi kuantitas maupun kualitas (Nurhayati et
al., 2023). Padahal permintaan konsumen
khususnya kebutuhan rumah tangga secara personal
sudah mulai meningkat. Pengolahan minyak goreng
ini hanya dilakukan beberapa kali dalam seminggu,
karena membutuhkan waktu yang cukup lama.

Menyoroti tantangan yang dihadapi dalam
metode pengolahan minyak kelapa tradisional,
seperti proses yang membutuhkan waktu yang
lama, rendahnya kualitas hasil, dan jumlah produksi
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yang terbatas. Penerapan teknologi tepat guna
menjadi solusi dalam menjawab tantangan tersebut
(Fathoni et al., 2022).

Dalam era kemajuan teknologi yang pesat,
peran teknologi tepat guna menjadi sangat penting
dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pada sektor industri rumah tangga (Dewi et al.,
2023). Teknologi tepat guna merujuk pada
teknologi yang secara khusus dirancang agar sesuai
dengan kebutuhan, kondisi, serta kemampuan
masyarakat lokal, baik dari aspek ekonomi, sosial,
maupun lingkungan. Teknologi ini umumnya
bersifat sederhana, mudah dioperasikan, dan
berbiaya rendah, sehingga dapat diterapkan secara
efektif oleh masyarakat dengan akses terbatas
terhadap teknologi yang lebih maju (Fathoni &
Rizal, 2023)

Oleh karena itu, perlu dilakukan terkait
sosialisasi pemanfaatan teknologi tepat guna untuk
mendukung pengembangan industri skala rumah
tangga. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat
(mitra) pentingnya teknologi tepat guna pada
pengolahan minyak kelapa dalam skala rumah
tangga. Melalui pengetahuan yang lebih baik,
kelompok pengolah minyak kelapa dapat
menerapkan teknologi tepat guna secara efektif
dalam aktivitas usaha mereka sehingga memberikan
implikasinya terhadap peningkatan kualitas dan
daya saing usaha.

Metode

Metode vyang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah metode Participatory Rural
Appraisal (PRA). Metode PRA melibatkan
partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap
pelaksanaan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga pengawasan dan evaluasi. Metode ini
bersifat lebih adaptif, aspiratif, serta akomodatif
terhadap kebutuhan masyarakat setempat (lhromi et
al., 2020). Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2024 di rumah salah satu mitra, dengan
anggota dari kelompok pengolah minyak kelapa
yang berjumlah 12 orang di Desa Beleka,
Kecamatan Gerung.

Kegiatan pengabdian ini melibatkan empat
orang Tim Dosen dan empat orang mahasiswa
dengan metode penyuluhan. Langkah — langkah
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pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1.
antara lain sebagai berikut :

Koordinasi dan sosialisasi kegiatan

11

Pre Test

ags

Penyuluhan pemanfaatan teknologi tepat guna

ags

Evaluasi (Post Test)

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian

Hasil dan Pembahasan

1. Koordinasi dan Sosialisasi Kegiatan
Pada tahap awal kegiatan, tim terlebih dahulu

melakukan koordinasi dengan mitra. Koordinasi ini
mencakup persiapan kegiatan, seperti penentuan
lokasi dan waktu pelaksanaan, peralatan dan bahan
yang diperlukan, serta jumlah peserta yang akan
berpartisipasi.  Hasil  dari  koordinasi  ini
menyepakati bahwa kegiatan akan dilaksanakan di
salah satu rumah pengolah minyak kelapa di Dusun
Bilatepung. Komunikasi dan koordinasi dilakukan
secara langsung dan juga melalui aplikasi
WhatsApp untuk mengatasi kekurangan atau
kendala yang muncul selama persiapan kegiatan.
Kegiatan koordinasi ini dapat dilihat pada Gambar
2.

Gambar 2. Koordinasi dan Sosialissi than
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2. Pre Test

Tahap pelaksanaan kegiatan Pengabdian

kepada Masyarakat dimulai dengan pemberian pre-
test kepada mitra atau peserta kegiatan sebelum
dilakukan penyuluhan. Pre-test ini bertujuan untuk
mengukur tingkat pengetahuan peserta, khususnya
terkait penerapan teknologi tepat guna dalam proses
pengolahan minyak kelapa seperti yang disajikan
pada Gambar 3.

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pre Test
Sebanyak 12 anggota kelompok mengikuti pre-
test, yang disusun dalam bentuk kuesioner dengan
lima pertanyaan tentang definisi teknologi tepat
guna (TTG), tujuan dan manfaat TTG, jenis-jenis
TTG dalam pengolahan minyak kelapa, cara kerja
beberapa mesin pengolahan minyak kelapa
mengenai penerapan teknologi tepat guna.
Berdasarkan hasil tabulasi data terhadap
jawaban kuesioner sebelum pelaksanaan kegiatan,
hasil pre test penyuluhan TTG disajikan pada grafik
yang disajikan pada Gambar 4a, 4b dibawah ini.
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Gambar 4a. Tingkat Pengetahuan Mitra
berdasarkan materi yang disajikan
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Gambar 4b. Rata — Rata tingkat Pengetahuan Mitra
terhadap semua materi

Berdasarkan  grafik diatas terlihat bahwa
pengetahuan mitra tentang TTG cukup rendah.
Pada Grafik 4a dari lima pertanyaan yang diberikan
oleh tim pengabdian, diatas 50% peserta tidak tau
tentang definisi, tujuan, manfaat, jenis-jenis dan
bahkan cara kerja mesin yang diimplementasikan
pada pengolahan minyak kelapa. Pada Grafik 4b.
rata — rata pengetahuan mantra pada Tingkat tahu
hanya 10%.
3. Penyuluhan dan Pemanfaatan Teknologi

Tepat Guna

Pelaksanaan  kegiatan dilakukan  dengan
penyampaian materi dilakukan dengan cara
penyuluhan seperti yang disajikan pada Gambar 5.
Cara tersebut menjadi salah satu metode transfer
ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan
pemahaman masyarakat (Ghazali et al., 2021).
Penyampaian materi berisi tentang penjelasan
terkait pengetahuan tentang teknologi tepat guna
yang diimplementasikan untuk memproduksi
menghasilkan minyak kelapa sehingga dapat
menghasilkan produk sesuai SNI. Sebelum di
berikan penyuluhan terlebih dahulu peserta
diberikan leaflet yang berisi tentang definisi
teknologi tepat guna (TTG), tujuan dan manfaat
TTG, jenis-jenis TTG dalam pengolahan minyak
kelapa, cara kerja beberapa mesin pengolahan
minyak kelapa.

Penyampaian materi ini juga diharapkan dapat
memberikan  gambaran  terkait = pemanfaatan
teknologi tepat guna. Sehingga kedepan ketika
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mitra menggunakan beberapa teknologi tepat guna

sudah bisa memahami proses yang akan dikerjakan.
-‘#—7—»— X - 7

Gambar 5. Pelaksanaan Penyuluhan Penerapan
Teknologi Tepat Guna

Instrument yang digunakan dalam
menyampaikan materi yakni menggunakan slide
proyektor  dan bentuk banner. Untuk

memvariasikan media penyampaian materi dan
mempermudah pemahaman peserta  juga
ditampilkan video pengolahan minyak kelapa.

4. Evaluasi kegiatan dengan Post Test

Keberhasilan kegiatan dapat dilihat di akhir
kegiatan pelatihan. Program kegiatan dapat
dikatakan berhasil dengan melakukan post test
(Nurhayati et al., 2021), selain itu ada juga yang
melakukan dengan melihat respon dari mitra secara
langsung selama kegiatan (Hirsan et al., 2021).
Evaluasi lainnya juga berdasarkan tanggapan mitra
dalam menjawab pertanyaan — pertanyaan yang
diajukan oleh tim pelaksana (Sulastri et al., 2021).
Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan
post test seperti yang disajikan pada Gambar 5.
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Post test dilakukan dengan memberikan
kuesioner yang pertanyaannya sama dengan pre
test. Hasil post test dapat disajikan pada Gambar 6a
dan 6b.

100% 92% 92%2% 92%
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Gambar 6a. Tingkat Pengetahuan Mitra
berdasarkan materi yang disajikan

Berdasarkan  grafik diatas terlihat bahwa
pengetahuan mitra tentang TTG lebih tinggi
dibandingkan  sebelum  dilakukan  kegiatan

penyuluhan. Pada Grafik 6a dari lima pertanyaan
yang diberikan oleh tim pengabdian, diatas 50%
peserta tahu bahkan tahu sekali tentang definisi,
tujuan, manfaat, jenis-jenis dan bahkan cara kerja
mesin yang diimplementasikan pada pengolahan
minyak kelapa.
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Tingkat Pengetahuan Mitra

Gambar 6b. Rata — Rata tingkat Pengetahuan Mitra
terhadap semua materi

Pada Grafik 6b. rata — rata pengetahuan mitra
pada tingkat tahu sekali sebesar 73%. Evaluasi
keberhasilan kegiatan juga bisa diobservasi secara
langsung dengan melihat antusias, respon yang
cukup baik dan semangat dalam mengikuti kegiatan
dari awal sampai akhir. Selain itu, ketika kegiatan
berlangsung dilakukan diskusi tanya jawab terkait
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implementasi penggunaan teknologi tepat guna
untuk pengolahan minyak kelapa. Selama kegiatan
pengabdian berlangsung juga ditemukan beberapa
potret permasalahan lain yang terekam seperti
beberapa anak anak warga setempat yang juga
ingin belajar tentang pengolahan minyak kelapa.
Sehingga kedepan Desa beleka khususnya Dusun
Bilatepung menjadi sentral edukasi bagi dunia
Pendidikan khusunya Pendidikan Dasar.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini memperlihatkan
adanya peningkatan pengetahuan mitra tentang
definisi, manfaat, tujuan, jenis — jenis Teknologi
tepat guna dan cara kerja mesin mesin yang
digunakan dalam pengolahan minyak kelapa.
Peningkatan pengetahuan menjadi tahu sekali
mencapai 72%.
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